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INTISARI

Penelitian tentang Perlindungan Hukum Bagi Masyarakat Hukum Adat
Terhadap Pemanfaatan Tanah Ulayat Untuk Pembangunan Kawasan Industri Dalam
Rangka Penanaman Modal Asing ini dilatarbelakangi dengan adanya sengketa-sengketa
mengenai pemanfaatan tanah ulayat yang dikuasai oleh suatu masyarakat hukum adat
untuk pembangunan kawasan industri dalam rangka penanaman modal asing. Masyarakat
hukum adat lebih sering dirugikan dan terabaikan hak-haknya dalam pemanfaatan tanah
ulayatnya bagi pembangunan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya perlindungan hukum bagi
masyarakat hukum adat yang tanah ulayatnya dimanfaatkan bagi pembangunan kawasan
industri oleh badan hukum yang sebagian atau seluruhnya bermodal asing dalam rangka
penanaman modal asing. Berlakunya Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 sejak tanggal 24
September 1960 patut ditinjau kembali, terutama dalam upaya memberikan perlindungan
hukum bagi keberadaan masyarakat hukum adat serta pemanfaatan tanah ulayatnya, agar
dapat mendukung minat para investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif, yang
dilakukan dengan menganalisis peraturan perundang-undangan, makalah-makalah dalam
seminar, buku-buku yang mendukung, serta hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan
perlindungan hukum bagi masyarakat hukum adat terhadap pemanfaatan tanah ulayat
untuk pembangunan kawasan industri dalam rangka penanaman modal asing. Bahan-
bahan hukum tersebut dianalisis secara kualitatif, sehingga diperoleh gambaran tentang
upaya perlindungan hukum bagi masyarakat hukum adat yang tanah ulayatnya
dimanfaatkan, kemudian dapat ditarik kesimpulan dengan menggunakan metode berpikir
induktif.

Upaya untuk menyelesaikan permasalahan hak ulayat masyarakat hukum adat
telah dilakukan dengan diterbitkannya PMINA/KBPN No. 5 Tahun 1999, namun tanpa
didukung peraturan perundang-undangan yang jelas maka usaha tersebut akan banyak
menemui hambatan di dalam pelaksanaannya. Terutama pelaksanaan dalam pemanfaatan
tanah ulayat untuk pembangunan kawasan industri dalam rangka penanaman modal
asing, sebagaimana diatur dalam Keppres No. 32 Tahun 1992 yang kurang jelas dan tegas
mengenai penggunaan status tanahnya.

Kata kunci : Masyarakat hukum adat, hak ulayat, kawasan industri, penanaman modal
asing.






ABSTRACT

The background of research about the Law Protection for Traditional Law
Society Toward Ulayat Land Usage for Industrial Area Development in the Framework
of Foreign Capital Investment is the presence of conflicts of ulayat land usage dominated
by a traditional law society for industrial area development in the framework of foreign
capital investment. Traditional law society was more often suffered a loss and their right
was disregarded in ulayat land usage for development.

This research was conducted to understand the efforts of law protection for
traditional law society whose ulayat land was used for industrial area development by law
institution in part or entirely have foreign capital in the framework of foreign capital
investment. The prevalence of UU No. 5 Tahun 1960 in effect since September 24 1960,
ought to be reviewed again; especially in the efforts of giving law protection for the
existence of traditional law society and the use of their ulayat land, as to be able to
support foreign investors’ interest to invest their capital in Indonesia.

Type of research used is normative law research, which being conducted by
analyzing ordinances regulation, papers in seminar, supporting books, and research
results that related to law protection for traditional law society toward ulayat land usage
for industrial area development in the framework of foreign capital investment. Those
law materials were analyzed qualitatively, so that figure about law protection efforts was
obtained for traditional law society whose ulayat land used. Then, it can be drawn
conclusions by using inductive-thinking method.

The attempts to complete problems of ulayat rights of traditional law society
has being carried out by the publication of PMNA/KBPN No. 5 Tahun 1999, but with no
obvious ordinances regulation supported behind it. So, those attempts will find many
obstacles in its implementation. In particular, the implementation in ulayat land usage for
industrial area development in the framework of foreign capital investment as was being
regulated within Keppres No. 32 Tahun 1992 that less obvious and less explicit about
their land status usage.

Keywords : traditional law society, ulayat rights, industrial area, and foreign capital
investment.





